








KERJA PRAKTIK – KI141330 
Pembuatan Functional & Technical Requirements 
Aplikasi Kreasi BRI dan Testing Aplikasi Ceria BRI 
Menggunakan Katalon Studio 
 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
Divisi Ceria Development 
Gedung BRI1 Lt. 20 
Jend. Sudirman kav 44-46 Jakarta Pusat 




Shintami Chusnul Hidayati, S.Kom., M.Sc., Ph.D. 
 
Pembimbing Lapangan 
Citra Cahya Camila 
 
 
DEPARTEMEN TEKNIK INFORMATIKA 
Fakultas Teknologi Elektro dan Informatika Cerdas 










KERJA PRAKTIK – KI141330 
Pembuatan Functional & Technical Requirements 
Aplikasi Kreasi BRI dan Testing Aplikasi Ceria BRI 
Menggunakan Katalon Studio 
 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
Divisi Ceria Development 
Gedung BRI1 Lt. 20 
Jend. Sudirman kav 44-46 Jakarta Pusat 






Shintami Chusnul Hidayati, S.Kom., M.Sc., Ph.D. 
 
Pembimbing Lapangan 
Citra Cahya Camila 
 
 
DEPARTEMEN TEKNIK INFORMATIKA 
Fakultas Teknologi Elektro dan Informatika Cerdas 













Pembuatan Functional & Technical requirements Aplikasi 




Bima Satria Ranadhan   05111740000081 
Rama Romadhon   05111740007009 
 
 Mengetahui, Menyetujui, 
 PT Telekomunikasi Indonesia Dosen Pembimbing  




 Citra Cahya Camila Shintami Chusnul Hidayati 
  NIP. 1987202012004 
 
SURABAYA 
19 OKTOBER, 2020 
6 
 




Pembuatan Functional & Technical requirements Aplikasi 




Nama Mahasiswa  : Bima Satria Ramadhan 
NRP : 05111740000081 
Nama Mahasiswa : Rama Romadhon 
NRP : 05111740007009 
Departemen : Teknik Informatika FTEIC-ITS 
Pembimbing Jurusan : Shintami Chusnul Hidayati 























Salah Satu Perusahaan BUMN yaitu PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) yang merupakan salah satu bank milik 
pemerintah yang terbesar di Indonesia. Sebagai bank komersial 
tertua, BRI konsisten memberikan pelayanan kepada segmen usaha 
mikro, kecil dan menengah (UMKM) dan hingga saat ini BRI tetap 
mampu menjaga komitmen tersebut di tengah kompetisi industri 
perbankan Indonesia. Dengan pesatnya perkembangan perusahaan 
dan teknologi, PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) banyak 
mebuat aplikasi yang dapat memudahkan proses pelayanan kepada 
segmen usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). Diantaranya 
adalah aplikasi CERIA dan saat ini sedang mengembangkan 
Kupedes berbasis aplikasi (KREASI). 
 
Untuk mempermudah developer PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) dalam pengembangan aplikasi KREASI dan 
menilai ulang aplikasi CERIA, salah satunya dibutuhkan 
Functional & Technical requirements sebagai landasan para 
developer dalam mengebangkan aplikasi KREASI. Tidak asing lagi 
pada pembuatan suatu aplikasi pasti membutuhkan Functional & 
Technical requirements sebagai landasan para developer, serta 
melakukan testing pada aplikasi CERIA untuk memberikan 
feedback pada developer. Dengan menggunakan tools seperti 
MicrosoftWord, PoewrDesigner dan Katalon Studio dapat 
memudahkan pembuatan Functional & Technical requirements dan 
melakukan testing pada aplikasi CERIA. Dengan adanya 
Functional & Technical requirements aplikasi KREASI dan testing 
pada aplikasi CERIA diharapkan developer dapat dengan mudah 
membuat dan mengembangkan aplikasi KREASI dan CERIA. 
 







Puji syukur kami haturkan kepada Allah SWT karena berkat 
rahmat-Nya kami dapat melaksanakan salah satu kewajiban kami 
sebagai mahasiswa Departemen Informatika, yakni Kerja Praktek 
(KP). 
 
Kami menyadari masih ada kekurangan baik dalam 
pelaksanaan kerja praktik maupun penyusunan buku laporan ini. 
Namun, kami berharap buku laporan ini dapat menambah wawasan 
pembaca dan dapat menjadi sumber referensi. Kami mengharapkan 
kritik dan saran yang membangun untuk kesempurnaan buku 
laporan kerja praktik ini. 
 
Melalui buku ini, kami juga ingin menyampaikan rasa terima 
kasih kepada orang-orang yang telah membantu, baik langsung 
maupun tidak langsung, dalam pelaksanaan kerja praktik hingga 
penyusunan laporan. Orang-orang tersebut antara lain adalah: 
1. Kedua orang tua penulis. 
2. Ibu Shintami Chusnul Hidayati, S.Kom., M.Sc., Ph.D. 
selaku dosen pembimbing kerja praktik. 
3. Bapak Ary Mazharuddin Shiddiqi S.Kom., M.Comp., 
Ph.D selaku koordinator Kerja Praktik. 
4. Ibu Citra Cahya Camila, selaku pembimbing lapangan 
kami di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
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Bima Satria Ramadhan, Rama Romadhon 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Teknologi berkembang dari tahun ke tahun semakin pesat 
dan canggih. Para perusahaan besar berlomba-lomba 
mengembangkan teknologi mereka masing-masing dengan sumber 
daya yang ada. PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. pun juga 
ikut mengembangkan aplikasi yang dapat membantu program kerja 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, salah satunya dengan 
membuat Aplikasi Kreasi BRI yang merupakan kupedes berbasis 
aplikasi yang bertujuan untuk memudahkan pinjaman kredit dan 
aplikasi Ceria BRI yang mana merupakan aplikasi pinjaman digital 
untuk pembiayaan transaksi melalui e-commerce atau online travel 
site yang akan segera diluncurkan dalam waktu dekat. 
Dalam pembuatan aplikasi KREASI dibutuhkan Functional 
& Technical requirements yang berfungsi sebagai patokan 
developer dalam membuat Aplikasi KREASI. Untuk menghasilkan 
aplikasi CERIA yang nyaman digunakan pengguna aplikasi dan 
tidak terdapat bug pada aplikasi CERIA, maka dibutuhkan testing 
aplikasi sebelum perilisan aplikasi untuk memberikan feedback 
kepada developer aplikasi CERIA. 
 
1.2. Tujuan 
Tujuan kerja praktik ini adalah untuk menyelesaikan 
kewajiban kuliah kerja praktik di Institut Teknologi Sepuluh 
Nopember dengan beban dua SKS. Penulis membuat Functional & 
Technical requirements yang berfungsi sebagai patokan developer 
dalam membuat Aplikasi KREASI dan melakukan testing pada 




Manfaat dari pembuatan Functional & Technical 
requirements pada aplikasi KREASI dan melakukan testing pada 
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aplikasi CERIA sama seperti tujuan diatas. sebagai patokan 
developer dalam mebuat Aplikasi KREASI dan memberikan 
feedback kepada developer aplikasi CERIA. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berikut ini rumusan masalah pada kerja praktik pembuatan 
Functional & Technical requirements pada aplikasi KREASI dan 
melakukan testing pada aplikasi CERIA PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk.: 
 
1. Bagaimana developer PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk. dapat mengetahui patokan dalam pembuatan aplikasi 
KREASI? 
2. Bagaimana developer PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk. dapat mengetahui bahwa aplikasi CERIA sudah siap 
dirilis? 
 
1.5. Lokasi dan Waktu Kerja Praktik 
Kerja praktik ini dilaksanakan secara daring pada waktu dan 
tempat sebagai berikut:  
Lokasi : PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk. 
Alamat : Gedung BRI1 Lt. 20 
  Jend. Sudirman kav 44-46 Jakarta Pusat 
Waktu : 1 Juli 2020 - 31 Agustus 2020 
 
1.6. Metodologi Kerja Praktik 
Tahapan pengerjaan kerja praktik dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
 
1. Perumusan Masalah 
Untuk mengetahui permasalahan apa yang harus 
diselesaikan, diberikan penjelasan mengenai fitur apa saja yang 
dibutuhkan pada aplikasi KREASI dan diberikan aplikasi CERIA 
untuk melakukan testing. Dijelaskan juga secara rinci mengenai 
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bagaimana alur aplikasi itu akan berjalan. penjelasan mengenai hal 
ini dijelaskan oleh pembimbing lapangan kerja praktik. Dari 
penjelasannya dihasilkan catatan-catatan penting mengenai 
gambaran aplikasi KREASI dan aplikasi CERIA yang diberikan 
akan dibuatkan Functional & Technical requirements dan 
memberikan feedback pada developer aplikasi CERIA. Dengan 
begitu dapat diputuskan tools yang digunakan untuk membuat 
Functional & Technical requirements adalah Microsoft word dan 
powerdesigner serta Katalon Studio dalam melakukan testing 
aplikasi. 
 
2. Studi Literatur 
Setelah ditentukan tools yang akan digunakan, dilakukan 
studi literatur mengenai cara implementasinya dalam membuat 
Functional & Technical requirements dan melakukan testing. Pada 
tahap ini dilakukan proses pencarian, pembelajaran, pengumpulan 
dan pemahaman informasi serta literatur yang berkaitan untuk 
membantu dalam implementasi Functional & Technical 
requirements dan melakukan testing. Informasi bisa didapat dari 
internet untuk istilah-istilah umum yang digunakan dalam 
pengimplementasian Functional & Technical requirements dan 
melakukan testing. 
 
3. Analisis dan Perancangan 
Tahap ini meliputi penjelasan tentang Functional & 
Technical requirements dan testing aplikasi berdasarkan studi 
literatur. Tahap ini mendefinisikan alur dari implementasi.  
Langkah-langkah yang dikerjakan juga didefinisikan ditahap 
ini sebagai berikut: 
a. Memahami elemen dan alur dari aplikasi KREASI dan CERIA 
b. Memahami tools PowerDesigner sebagai tools pendukung yang 
akan digunakan dalam membuat Functional & Technical 
requirements aplikasi KREASI 
c. Memahami tools Katalon Studion sebagai tools yang 




4. Implementasi Sistem 
Implementasi sistem didasarkan karena adanya kebutuhan 
dari developer divisi Ceria Development BRI untuk membuat 
sebuah dokumen Functional & Technical requirements Aplikasi 
Kreasi BRI untuk mempermudah dalam pengembangan aplikasi 
Kreasi BRI yang akan segera dikembangkan. Pada tahap ini kami 
membantu membuat Functional & Technical requirements 
Aplikasi Kreasi BRI yang merupakan kupedes berbasis aplikasi 
yang bertujuan untuk memudahkan pinjaman kredit. Disini kami 
juga membantu untuk melakukan testing aplikasi Ceria BRI yang 
mana merupakan aplikasi pinjaman digital untuk pembiayaan 
transaksi melalui e-commerce atau online travel site yang akan 
segera diluncurkan dalam waktu dekat. Pengerjaan dilakukan 
selama kurang lebih delapan minggu. 
 
5. Pengujian dan Evaluasi 
Pengujian dilakukan pengecekan yang dilakukan oleh 
pembimbing lapangan kerja praktik apakah dokumen Functional & 
Technical requirements yang dibuat sesuai dengan yang dibutuhkan 
dan testing yang dilakukan menggunakan Katalon Studio sudah 
sesuai dengan harapan. Dengan ini dapat dihasilkan hasil evaluasi 
apakah dokumen dan kinerja testing sudah sesuai dengan tujuan 
dan kebutuhan atau belum. 
6. Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan yang kami dapatkan diantaranya adalah 
perlunya penyesuaian atau pemahaman terhadap masalah yang 
dibutuhkan untuk membuat suatu dokumen Functional & Technical 
requirements Aplikasi Kreasi BRI dan Testing Aplikasi Ceria BRI 
Menggunakan Katalon Studio serta dibutuhkan komunikasi jika ada 
sesuatu yang kurang jelas dengan permasalahan yang diberikan 
agar pada saat pengerjaan tidak terjadi salah dalam pemasaman 
masalah, karena akan berpengaruh terhadap dokumen dan testing 






1.7. Sistematika Laporan 
Laporan kerja praktik ini terdiri dari tujuh bab dengan 
rincian sebagai berikut: 
 
1. Bab I Pendahuluan 
Pada bab ini dijelaskan tentang latar belakang permasalahan, 
tujuan, waktu pelaksanaan, serta sistematika pengerjaan kerja 
praktik dan juga penulisan laporan kerja praktik. 
 
2. Bab II Profil Perusahaan 
Pada bab ini, dijelaskan secara rinci tentang profil 
perusahaan tempat kami melaksanakan kerja praktik, yakni PT. 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
 
3. Bab III Tinjauan Pustaka 
Pada bab ini, dijelaskan mengenai tinjauan pustaka dan 
literatur yang digunakan dalam penyelesaian kerja praktik di PT. 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
 
4. Bab IV Implementasi Sistem 
Pada bab ini, berisi penjelasan tahap-tahap yang dilakukan 
untuk proses implementasi Pembuatan Functional & Technical 
requirements Aplikasi Kreasi BRI dan Testing Aplikasi Ceria BRI 
Menggunakan Katalon Studio 
 
5. Bab V Pengujian dan Evaluasi 
Pada bab ini, dijelaskan tentang hasil pengujian dan evaluasi 
dari sistem yang telah dikembangkan selama pelaksanaan kerja 
praktik di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
 
6. Bab VI Kesimpulan dan Saran 
Pada bab ini, dipaparkan kesimpulan yang dapat diambil dan 
juga saran selama pengerjaan kerja praktik.
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BAB II  
PROFIL PERUSAHAAN 
 
2.1. Profil PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik 
pemerintah yang terbesar di Indonesia. Bank Rakyat Indonesia 
(BRI) didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria 
Wirjaatmadja tanggal 16 Desember 1895. Pada awal berdirinya 
BRI memiliki nama Hulp en Spaarbank der Inlandsche Bestuurs 
Ambtenaren  kemudian beberapa kali mengalami perubahan nama 
hingga resmi ditetapkan menjadi Bank Rakyat Indonesia sejak 16 
Desember 1968 berdasarkan UU No.21 tahun 1968. Sejak tahun 
1992, status BRI berubah menjadi Perseroan Terbatas dengan 
100% kepemilikan BRI ditangan pemerintah Republik Indonesia 
yang kemudian pada tahun 2003, BRI melakukan Initial Public 
Offering (IPO) sehingga komposisi kepemilikan saham pemerintah 
di BRI menjadi 56.75%, sementara sisanya sebesar 43,25% dimiliki 
oleh pemegang saham publik. 
Sebagai bank komersial tertua, BRI konsisten memberikan 
pelayanan kepada segmen usaha mikro, kecil dan menengah 
(UMKM) dan hingga saat ini BRI tetap mampu menjaga komitmen 
tersebut di tengah kompetisi industri perbankan Indonesia. Dengan 
dukungan pengalaman dan kemampuan yang matang dalam 
memberikan layanan perbankan, terutama pada segmen UMKM, 
BRI mampu mencatat prestasi selama 10 tahun berturutturut 
sebagai bank dengan laba terbesar. Keberhasilan ini adalah hasil 
kerja keras segenap insan BRI, yang secara terus menerus 
menambah kompetensi, berinovasi dan mengembangkan produk 
dan jasa perbankan bagi semua segmen bisnis. 
2.2. Visi dan Misi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
Visi dan misi dari PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
adalah sebagai berikut : 
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 Visi: Menjadi The Most Valuable Bank di Asia Tenggara 
dan Home to the Best Talent 
 
 Misi:  
 
1. Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan 
mengutamakan pelayanan kepada segmen mikro, kecil, dan 
menengah untuk menunjang peningkatan ekonomi 
masyarakat 
2. Memberikan pelayanan prima dengan fokus kepada 
nasabah melalui sumber daya manusia yang profesional 
dan memiliki budaya berbasis kinerja (performance-driven 
culture), teknologi informasi yang handal dan future ready, 
dan jaringan kerja konvensional maupun digital yang 
produktif dengan menerapkan prinsip operational dan risk 
management excellence 
3. Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada 
pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholders) dengan 
memperhatikan prinsip keuangan berkelanjutan dan praktik 
Good Corporate Governance yang sangat baik 
 




Integrity yang memiliki makna senantiasa berpikir, berkata, 
dan berperilaku terpuji, menjaga kehormatan, serta taat 
aturan. Perilaku yang menunjukkan nilai integrity adalah 
terbuka, jujur, dan tulus serta patuh terhadap peraturan 
x Professionalism 
Professionalism yang memiliki makna senantiasa 
berkomitmen bekerja tuntas dan akurat dengan kemampuan 
terbaik dan penuh tanggung jawab. Perilaku yang 
menunjukkan nilai professionalism adalah continuous 




Trust yang memiliki makna senantiasa membangun 
keyakinan & saling percaya di antara para pemangku 
kepentingan demi kemajuan Perseroan. Perilaku yang 
menunjukkan nilai trust adalah saling menghargai & 
mengutamakan kepentingan Perseroan dan Negeri 
x Innovation 
Innovation yang memiliki makna senantiasa 
mendayagunakan kemampuan dan keahlian untuk 
menemukan solusi dan gagasan baru untuk menghasilkan 
produk/ kebijakan dalam menjawab tantangan permasalahan 
Perseroan. Perilaku yang menunjukkan nilai innovation 
adalah visioner dan pionir perubahan 
x Customer Centric 
Customer Centric yang memiliki makna senantiasa 
menjadikan pelanggan sebagai mitra utama yang saling 
menguntungkan untuk tumbuh secara berkesinambungan. 
Perilaku yang menunjukkan nilai customer centric adalah 
melayani lebih dari ekspektasi nasabah dengan setulus hati 
dan collaborative 
 
2.4. Simpanan Tabungan PT. Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk. 
x Tabungan BRI Simpedes 
x Tabungan BritAma 
x BritAma Bisnis 
x Simpedes TKI 
x Tabungan BRI Simpel (Simpanan Pelajar) 
x Tabungan Haji 
x BritAma Rencana 
x BritAma Valas 
x Tabungan BRI Junio 




2.5. Anak Perusahaan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk. 
x Bank BRI Syariah 
x Bank BRI Agroniaga 
x BRI Life 
x BRI Remittance 
x Danareksa Sekuritas 
x BRI Ventures 
x BRINS 































































BAB III  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Pada bab ini, akan dijelaskan mengenai dasar teori yang 
digunakan selama proses kerja praktik. 
 
3.1. System Requirements 
System requirements merupakan spesifikasi-spesifikasi yang 
mendefinisikan fungsi-fungsi yang harus dimiliki oleh sistem 
informasi yang akan dibangun. System requirements sendiri terbagi 
menjadi 2, yaitu: 
 
3.1.1. Functional Requirements 
Functional requirements, merupakan requirements 
(kebutuhan-kebutuhan) yang mendeskripsikan aktivitas-aktivitas 
ataupun proses-proses yang harus dimiliki dan dijalankan oleh 
sistem yang akan dibangun. Contohnya seperti requirements untuk 
meng-handle proses bisnis penjualan, aktivitas penghitungan gaji 
karyawan, dan sebagainya. 
 
3.1.2. Non Functional Requirements 
Non functional requirements, merupakan karakteristik-
karakteristik, di luar dari aktivitas-aktivitas yang harus di-support 
oleh sistem, yang harus dimiliki oleh sistem yang akan dibangun, 
seperti technology, performance, usability, reliability, dan security. 
Berikut adalah penjelasan dari masing-masingnya: 
Technical requirement, merupakan kebutuhan teknis ataupun 
spesifikasi dari perangkat-perangkat (hardware, software, network, 
etc.) yang dibutuhkan dalam mengembangkan sistem informasi 
yang akan dibangun. 
Performance requirement, merupakan kebutuhan terhadap 
kinerja sistem secara keseluruhan, contohnya seperti berapa banyak 
transaksi yang harus dapat di-handle oleh sistem pada satu waktu, 
kemudian bagaimana processing time dan response time untuk 
masing-masing transaksinya, dan sebagainya 
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Usability requirement, merupakan kebutuhan yang harus 
dipenuhi oleh sistem agar sistem tersebut dapat sesuai dengan 
kebutuhan kerja serta mudah digunakan oleh pemakai, misalkan 
sistem tersebut memiliki instruksi-instruksi yang memandu 
pengguna apabila salah melakukan input, dan sebagainya. 
Reliability requirement, merupakan kebutuhan terhadap hasil 
ataupun output yang dikeluarkan oleh sistem. Sistem yang akan 
dibangun harus memiliki kemampuan untuk menghasilkan output 
secara tepat dan sesuai dengan harapan dari input-an yang 
diberikan oleh user, di samping sistem dituntut untuk selalu 
memberikan konsistensi yang tinggi terhadap kinerjanya. 
Security requirement, merupakan kebutuhan keamanan dari 
penggunaan sistem yang akan dibangun. Contohnya seperti adanya 
hak akses yang berbeda untuk setiap orang, ataupun kemampuan 
sistem untuk selalu me-record setiap data transaction yang terjadi, 
sehingga apabila terjadi penyelewangan terhadap penggunaan 
sistem, sistem mampu melakukan penelusuran terhadap kejadian 
tersebut. 
 
3.2. Katalon Studion 
Katalon Studio adalah salah satu software yang digunakan 
untuk automation testing untuk aplikasi berbasis web dan mobile. 
Katalon studio dapat dijalankan di semua sistem operasi yaitu 
windows, linux, dan mac os. 
Kegunaan dan fungsi : 
- Object spy : menangkap objek untuk aplikasi berbasis web 
dan mobile 
- Test data management and data-driven : menyediakan 
objek file data yang berasal dari file csv,excel, db relasional 
- Recording and test generation : merekam dan membuat 
skrip pengujian berdasarkan apa yang terjadi selama proses 
perekaman. 
- Pelaporan dan analisis : hasil laporan katalon studio dapat 








BAB IV  
IMPLEMENTASI 
 
 Pada bab ini menjelaskan tahap implementasi yang 
dilakukan saat kerja praktek, terdapat 2 pekerjaan yang dilakukan 
yaitu Pembuatan Functional & Technical requirements Aplikasi 
Kreasi BRI dan Testing Aplikasi Ceria BRI Menggunakan Katalon 
Studio. Untuk timeline kegiatan yang kami lakukan sebagai berikut:  
 
No Jenis Kegiatan 
Bulan 
Juli Agustus 








                






















4.1. Pembuatan Functional & Technical requirements Aplikasi 
Kreasi BRI  
 
 Dalam Functional & Technical requirements Aplikasi 
Kreasi BRI ini terbagi menjadi dua bagian yaitu functional dan 
technical.  
 
4.1.1. Functional Requirements 
Functional Requirements adalah penjelasan tentang 
layanan yang disediakan oleh aplikasi Kreasi baik itu cara aplikasi 
menerima dan mengolah masukan dan juga cara aplikasi mengatasi 
situasi-situasi tertentu. Selain itu disini juga menjelaskan mengenai 
alur aplikasi, pelaporan, log user activity, dan status pengajuan.  











Gambar 4.1 Flowchart Kreasi 
 
Microsite KREASI 
1. Sistem akan menampilkan welcoming screen 
2. Akan ada pengecekan dari backend apakah user sudah 
memiliki akun pinjaman apa belum 
3. Jika sudah ada akun pinjaman akan diarahkan ke 
halaman home KREASI 
4. Jika belum, akan melanjutkan ke screen dimana akan 
diminta melakukan input pre-approval code (Pre-
Approval Code ini terdiri dari alphanumeric minimal 6 
karakter) 
5. Jika user tidak memiliki pre-approval code, maka user 
akan diminta memasukan NIK e-KTP 
6. Jika user memiliki pre-approval code user akan 
diminta input kode pre-approval tersebut 
7. Sistem akan memanggil Service Pre-Approval Checker 
32 
 
8. Akan ada pengecekan apakah User telah menginput 
dan code pre-approval  itu sesuai 
9. Jika user gagal menginput kode pre-approval atau 
tidak sesuai/ tidak input code sebanyak 3x, maka app 
akan menampilkan notifikasi gagal lalu direct screen 
ke screen untuk input NIK 
10. Jika user sukses input kode pre-approval atau input 
NIK e-KTP, maka app Akan menampilkan notifikasi 
sukses bahwa user telah melalui prescreening dari BRI 
11. Sistem akan memanggil service API untuk 
memberikan notifikasi ke aplikasi BRIspot dan 
notifikasi pengajuan pinjaman debitur Kupedes ke 
aplikasi CERIA. Kemudian backend akan memanggil 
Service LAS yang akan meng-query data dari LAS, 
berdasarkan NIK. 
12. Sistem kemudian akan Auto Populate berdasarkan data 
yang didapat dari Service LAS, yang akan 
menampilkan beberapa data pribadi, data profil usaha 
dan detail pengajuan lainnya. User dapat mengganti 
data yang ada, kecuali data keuangan dan penilaian 
agunan. 
13. Kemudian user akan diminta melakukan foto tempat 
usaha, foto agunan dan foto dokumen legalitas 
14. Sistem akan memanggil service untuk pengecekan dari 
metadata gambar dan perbandingan titik lokasi 
sekarang dengan data di Brispot dengan toleransi 2 
meter.  
15. Sistem akan melakukan pengecekan data apakah foto 
sudah sesuai 
16. Jika data tidak sesuai akan diberi kesempatan sebanyak 
3x untuk melakukan foto ulang. Jika sampai 3x 
percobaan, tetap gagal, maka sistem akan bypass tahap 
ini untuk dilakukan verifikasi manual. 
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17. Proses verifikasi ini memiliki SLA maksimal 24 jam 
dan akan diberitahukan kepada user melalui screen 
aplikasi 
18. Jika berhasil, sistem akan menampilkan semua data yg 
sudah di-input untuk review ulang 
19. Sistem akan melakukan pengecekan apakah user 
termasuk dalam whitelist prescreening atau tidak 
20. Jika tidak berada dalam data whitelist, sistem akan 
memanggil service scoring internal dan eksternal 
21. Jika berada dalam data whitelist, sistem hanya akan 
memanggil scoring eksternal  
22. Dari proses scoring akan menampilkan info bahwa 
user mendapatkan limit atau tidak.  
23. Jika tidak mendapatkan limit maka akan muncul 
notifikasi bahwa user tidak lolos proses scoring  
24. Jika mendapatkan limit, sistem akan menampilkan limit 
yang didapat. 
25. Kemudian user diberikan kesempatan untuk mengatur 
limit dan waktu yang diinginkan , sepanjang besar 
angsuran tidak melebihi angsuran yang 
direkomendasikan oleh sistem 
26. Jika sudah mengatur limit maka aplikasi akan 
menampilkan opsi untuk persetujuan  
27. Bila user tidak setuju maka kredit limit akan 
dibatalkan, dan user dapat mengajukan permohonan 
baru  
28. Sistem akan memeriksa apakah customer telah ditolak 
sebanyak 3 kali. 
29. Apabila ditolak oleh sistem, maka calon debitur tidak 
dapat mengajukan pinjaman s.d. 30 hari 
30. Jika user approved credit limit maka step selanjutnya 
yaitu pembuatan tanda tangan digital,  
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31. User akan diminta melanjutkan ke pembuatan digital 
signature 
32. User harus menyetujui TnC Tanda tangan digital. Pada 
tahap ini, user harus membaca / melakukan scroll 
sampai dengan karakter terakhir pada TnC tanda 
a ga  digi a ,  da a  e ga if a  b  next 
a a  e e i  ada T C, ehi gga dapat lanjut ke 
tahap berikutnya. 
33. Akan ada pengecekan di frontend apakah user scroll 
sampai bawah apa tidak, jika tidak maka user tidak 
bisa lanjut ke tahap berikutnya 
34. Jika iya User akan diminta foto selfie 
35. Sistem akan memanggil service ASLIRI liveness untuk 
mengecek apakah wajah asli apa bukan 
36. Kemudian service ASLIRI akan memberikan respon 
apakah foto sudah sesuai apa belum 
37. Jika foto selfie gagal maka Sistem akan melakukan 
ulang foto  
38. Kemudian jika tetap gagal sebanyak 3x, maka Sistem 
akan membekukan step ini selama 5 menit 
39. Apabila sudah dibekukan 5 menit dan user mencoba 
lagi namun masih gagal, maka pada percobaan ketiga, 
sistem akan bypass foto selfie untuk selanjutnya akan 
dilakukan verifikasi manual. Proses verifikasi ini 
memiliki SLA maksimal 24 jam dan akan 
diberitahukan kepada user melalui screen aplikasi 
40. Jika sudah berhasil foto selfie maka user akan diminta 
approval untuk persetujuan dan mengkonfirmasi 
bahwa sudah melakukan step tersebut, Sistem akan 




41. Kemudian backend akan memanggil ASLIRI face 
matching  untuk menyesuaikan dengan foto yang ada 
di NIK 
42. Sistem akan mengecekan apakah foto selfie sudah 
sesuai apa belum 
43. Jika belum, akan ada notifikasi bahwa foto wajah tidak 
sesuai dan user diminta foto selfie ulang 
44. Jika foto sudah sesuai sistem akan memanggil service 
Privy Register dan Privy Session untuk dibuatkan 
tangan digital lewat Privy. 
45. akan tampil notifikasi  bahwa pembuatan digital 
signature success. 
46. User akan diminta untuk melanjutkan ke tahap 
pencairan. User akan diminta untuk membaca 
dokumen digital meliputi : Surat Permohonan Pinjam, 
Surat Pengakuan hutang,  dan Syarat Ketentuan 
KREASI, User harus membaca dokumen tersebut 
seluruhnya sampai karakter terakhir, sebelum 
melakukan submit dan membubuhkan tanda tangan 
digital pada ketiga dokumen tersebut. 
47. User akan diminta foto selfie lagi untuk pengecekan 
liveness detection 
48. Sistem akan memanggil service ASLIRI liveness untuk 
mengecek hasil foto 
49. Dari hasil service ASLIRI akan memberikan result 
berhasil atau tidaknya 
50. Jika gagal diberi kesempatan foto selfie ulang 
51. Sistem akan melakukan pengecekan apakah sudah 
gagal sebanyak 3x atau belum 
52. Jika sudah 3x sistem akan melakukan ban selama 5 
menit  




54. Service Privy akan memberikan feedback apakah selfie 
foto sudah sesuai apa belum, jika belum akan diminta 
foto ulang 
55. Jika sudah akan memanggil service Privy Send OTP 
56. Sistem akan auto input sms OTP yg didapat 
57. Kemudian akan memanggil service Privy Verify OTP  
58. Akan ada pengecekan apakah sudah sesuai apa belum 
59. Jika belum akan pengecekan apakah sudah gagal OTP 
lebih dari 5x atau belum, jika belum akan ada 
pengiriman OTP ulang 
60. Jika sudah akan ban sementara selama 5 menit 
61. Jika OTP sudah sesuai akan memanggil service Privy 
Sign Document 
62. Dokumen yang sudah ditandatangani akan disimpan 
dalam DB 
63. Sistem akan menghubungi Core BRINET dengan 
memanggil AA Creation, Facility Creation, Facility 
Approval dan Account Creation 
64. Akan ada pengecekan apakah berhasil atau tidak 
65. Jika tidak berhasil akan pengecekan apakah sudah 
gagal lebih dari 10x, jika belum akan langsung 
memanggil AA Creation, Facility Creation, Facility 
Approval dan Account Creation ulang 
66. Jika sudah gagal lebih dari 10x akan menampilkan 
bahwa server sedang sibuk dan user bisa mencoba lagi 
dalam waktu 5 menit 
67. Jika berhasil Sistem akan menampilkan info kredit 
limit berhasil dibuat 
68. Sistem akan memanggil service API untuk 
memberikan notifikasi ke aplikasi 
BRIspotMenampilkan notifikasi sukses ke User 














Gambar 4.4 Pelaporan Kreasi 
 









4.1.2. Technical requirements 
Technical requirement merupakan kebutuhan teknis 
ataupun spesifikasi dari perangkat-perangkat (hardware, software, 
network, etc.) yang dibutuhkan dalam mengembangkan aplikasi 
Kreasi yang akan dibangun. 
Berikut adalah screenshot hasil pekerjaan penulis. 
 
 




Gambar 4.8 Arsitektur Sistem Kreasi 
 
4.2. Testing Aplikasi Ceria BRI Menggunakan Katalon Studio 
 Testing dilakukan pada aplikasi ceria yang telah dideploy 
pada web jaringan lokal BRI. Sehingga untuk mengakses 
digunakan vpn globalprotect yang username dan password 
didapatkan dari pembimbing. 
 Testing dilakukan dengan menggunakan aplikasi Katalon 
Studio. Hal yang ditesting adalah dari login hingga saat selesai 
mengajukan kredit. 




Gambar 4.9 Tampilan Awal Ceria 
 
 




Gambar 4.11 Halaman Pengajuan Pinjaman Ceria 
 





Gambar 4.13 Tampilan Membuat Test Case 
 































































BAB V  
PENGUJIAN DAN EVALUASI 
 
Bab ini menjelaskan tahap uji coba dilakukan terhadap 
Functional & Technical requirements aplikasi KREASI yang telah 
kami buat. 
 
5.1. Tujuan Pengujian 
Pengujian dilakukan terhadap Functional & Technical 
requirements aplikasi KREASI yang telah dibuat agar Functional 
& Technical requirements tersebut telah memenuhi kriteria fungsi 
yang diminta oleh konsumen dan dapat digunakan developer 
sebagai landasan pembuatan aplikasi KREASI sebagaimana 
mestinya yang dibutuhkan. 
 
5.2. Kriteria Pengujian 
Penilaian atas pencapaian tujuan pengujian didapatkan 
dengan memperhatikan beberapa hasil yang diharapkan berikut ini: 
a. Kesesuaian dengan kriteria Functional & Technical 
requirements yang diminta oleh developer 
 
5.3. Skenario Pengujian 
Skenario pengujian dilakukan pada saat Functional & 
Technical requirements yang sudah selesai dibuat sesuai kebutuhan 
yang diinginkan akan di uji oleh pembimbing lapangan kerja 
praktik dengan cara membaca dan menganalisis softfile hasil 
Functional & Technical requirements yang telah diberikan ke 
pembimbing lapang kerja praktik. 
 
5.4. Hasil Pengujian 







5.5. Evaluasi Pengujian 
Hasil evaluasi pengujian Functional & Technical 
requirements dapat dilihat pada tabel 5.1. 
 
Tabel 5.1 Hasil Evaluasi Pengujian  
No. Kriteria Pengujian Hasil 
Pengujian 
1 Riset Aplikasi Kreasi Disetujui 
2 Membuat Flowchart Disetujui 
3 Menjelaskan Alur Aplikasi Disetujui 
 
Dengan hasil pengujian pada tabel di atas, dapat disimpulkan 
bahwa secara keseluruhan Functional & Technical requirements 






























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1. Kesimpulan 
 Kesimpulan yang didapat setelah melakukan pembuatan 
dashboard pada kegiatan kerja praktik di PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk. adalah sebagai berikut: 
● Dengan adanya Functional & Technical requirements ini. 
Para developer menjadi lebih mudah dalam pembuatan 
aplikasi KREASI dengan landasan aplikasi pada Functional 
& Technical requirements. 
● Tools yang digunakan pada testing aplikasi mobile di PT. 




Saran untuk pengembangan sistem aplikasi Ceria dan Kreasi 
adalah sebagai berikut: 
● Merampingkan sistem pengajuan pinjaman atau kredit pada 
aplikasi agar lebih mudah digunakan oleh pengguna. 
● Memperbaiki sistem login karena kode OTP yang digunakan 
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